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     Abstract. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi minat memilih jurusan di Madrasah Aliyah Se-Kota Pekanbaru. Jumlah populasi 1225 Siswa dengan sampel sebanyak 302 siswa diperoleh secara proporsional random sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner dan dokumentasi. kemudian data dianalisis deskriptif dan analisis Structural Equation Model (SEM). Hasil penelitian menunjukkan: (1) Perhatian orang tua berpengaruh secara langsung dan signifikan terhadap minat memilih jurusan, artinya semakin besar perhatian orang tua, semakin tinggi minat siswa dalam memilih jurusan. (2) Perhatian orang tua dan cita-cita tidak berpengaruh secara langsung terhadap kemampuan akademik, dan kemampuan akademik tidak berpengaruh terhadap minat memilih jurusan. artinya besar kecilnya perhatian orang tua dan cita-cita siswa tidak mempengaruhi kemampuan akademik siswa dan minatnya terhadap jurusan yang dipilih. (3) Cita-cita berpengaruh langsung terhadap minat memilih jurusan, artinya tinggi rendahnya cita-cita akan sejalan dengan seberapa besar keinginan dan rasa tertarik pada jurusan karena sesuai dengan minatnya. Hal ini menunjukkan bahwa minat memilih jurusan dapat meningkat seiring dengan peningkatan perhatian orang tua dan cita-cita siswa.
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1. Pendahuluan
Penjurusan/peminatan di Madrasah Aliyah ini memiliki tujuan untuk memberi arahan kepada siswa agar lebih fokus mengembangkan minat dan kemampuan diri yang dimiliki. Pemilihan jurusan yang tidak tepat akan merugikan siswa pada masa yang akan datang dan akan berdampak pada nilai akademiknya dan mempengaruhi pilihan program di perkuliahan bagi siswa yang ingin melanjutkan ke perguruan tinggi. Hasil penelitian dari Indonesian Career Center Network (ICCN) mengatakan bahwa sebanyak 87% mahasiswa Indonesia salah mengambil jurusan sehingga seseorang berkuliah tidak sesuai dengan minatnya akibat kasalahanan pemilihan jurusan pada jenjang sebelumnya yang secara sistematis mempengaruhi kualitas pelajar Indonesia (Awaliyah, 2019).

Menurut Nugroho (2015), penentuan jurusan selama ini memiliki kelebihan salah satunya yaitu mengikuti keinginan siswa tanpa melihat latar belakang nilai akademis, sehingga menimbulkan permasalahan dalam proses pembelajaran, contohnya nilai akademis siswa tidak maksimal dan pemilihan studi ke perguruan tinggi terkendala akibat jurusan SMA/MA yang tidak sesuai. Hal ini juga didukung oleh hasil penelitian Nursa (2014) yang mengungkapkan jika siswa salah dalam memilih jurusan dapat mengakibatkan kerugian bagi siswa dalam hal finansial, waktu dan kegagalan dalam belajar, karena kasalahan ini dapat mempengaruhi masa depannya, apabila siswa mampu memilih jurusan berdasarkan minat dan kemampuan dan berbagai pertimbangan yang menguntungkan, maka masa depan yang lebih baik.
Minat merupakan perasaan suka dan lebih tertarik pada sesuatu aktivitas tanpa ada yang menyuruh (Slameto, 2015). Dapat diartikan bahwa minat yaitu adanya perasaan senang untuk memperhatikan suatu kegiatan yang mendorong seseorang untuk berminat terhadap kegiatan tersebut. Ada beberapa hal yang mempengaruhi minat memilih jurusan seperti adanya perhatian orang tua, kemampuan akademik dan cita-cita siswa.
Minat siswa dalam pemilihan jurusan/peminatan ini beragam, mungkin saja ada yang memiliki minat yang tinggi, sedang, rendah atau bahkan tidak berminat sama sekali terhadap jurusan/peminatan yang dipilih. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri, semakin kuat hubungan tersebut, semakin besar minat. Untuk memilih jurusan yang nantinya akan ditekuni, maka perlu diperhatikan minat siswa dengan baik. Sebaiknya jurusan yang dipilih benar-benar sesuai dengan minat siswa, karena diharapkan hasil belajar yang dicapai akan lebih baik dan menjadi bekal dalam melanjutkan studi berikutnya  (Rahmadani, 2017).

Orang tua memiliki peranan penting dalam pendidikan. Orang tua merupakan salah satu komponen yang harus bertanggung jawab terhadap pendidikan anak. Oleh karena itu sangat dibutuhkan adanya perhatian yang baik dalam proses belajar anak. Agar siswa memahami dan memiliki minat terhadap jurusan yang dipilihnya, orang tua perlu memberikan perhatian kepada anak sehingga memahami apa yang dibutuhkan anak agar dapat memilih jurusan yang tepat. Selain itu perhatian orang tua juga akan mempengaruhi kemampuan psikologis anak dalam menghadapi pembelajaran di sekolah/ madrasah. Orang tua yang memberikan pendidikan terbaik untuk anaknya, pastinya akan mendapatkan hasil belajar yang memuaskan. Sebaliknya, jika orang tua tidak memberikan pendidikan maksimal dan tidak memberikan perhatian kepada anak, maka anak akan enggan dan kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran sehingga akan berdampak terhadap prestasi akademiknya (Zubail, 2020). Dalam lingkungan keluarga, orang tua memiliki harapan yang besar kepada anaknya, sehingga orang tua memberi pengaruh dan mereka tidak menginginkan anak-anak mereka kelak menjadi wirausaha dan mengarahkan perhatian anak menjadi Pegawai Negeri (Nurmaliza et al, 2018).

Krishnawati dan Suryani (2010) menyatakan bahwa kemampuan akademik merupakan sebagian dari kemampuan intelektual yang umumnya tercermin dalam prestasi akademik. Hal ini sejalan dengan penelitian Rahmayu (2018) yang paling dicari calon siswa adalah jurusan yang sesuai dengan kemampuan siswa dan didukung oleh penelitian Rozi (2015) yang menyatakan nilai akademik siswa mempengaruhi penentuan jurusan.

Selain perhatian orang tua dan kemampuan akademik, cita-cita juga dapat memberi pengaruh terhadap minat memilih jurusan, yang pada akhirnya juga berpengaruh kepada kemampuan akademiknya. Hal tersebut disebabkan karena siswa pada tingkat SMA/MA ini dipersiapkan untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi yaitu perguruan tinggi. Jika siswa memiliki motif yang kuat untuk melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi dan adanya dorongan serta cita-cita dalam diri siswa tersebut sehingga menjadikan studi yang dituju sebagai pilihannya (Adella, et al, 2015; Puspitasari, 2018).

Berdasarkan observasi di lapangan ditemukan bahwa alasan siswa memilih jurusan karena mereka menganggap jurusan yang mereka pilih sesuai dengan kemampuan akademik mereka berdasarkan pengalaman belajar di sekolah, namun ketika dihadapkan pada proses pembelajaran mereka mengalami kesulitan-kesulitan sehingga mereka berusaha untuk mendapatkan hasil yang terbaik. 

Pemilihan kelompok peminatan menjadi bagian yang penting dalam upaya pencapaian kompetensi siswa.  Penjurusan/peminatan tidak lagi dilakukan pada saat kenaikan kelas XI, melainkan sudah dilaksanakan pada saat kelas X. Hal ini menjadi tantangan dalam penerapannya, baik bagi sekolah/madrasah maupun bagi siswa (Rozi, 2015). 

Rufaidah (2015) menyatakan bahwa kemampuannya akademik berpengaruh terhadap pemilihan jurusan, jika kemampuannya bertolak belakang dengan minat jurusan, akan menimbulkan permasalahan dikemudian hari seperti keengganan dalam belajar, sehingga menurunnya kualitas dan prestasi akademik siswa. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Rahmayu (2018) menunjukkan bakat adalah faktor yang paling penting bagi siswa karena biasanya dalam memilih jurusan, yang paling dicari calon siswa adalah jurusan yang sesuai dengan kemampuan siswa. Rozi (2015) juga menyatakan bahwa nilai akademik siswa mempengaruhi penentuan hasil penjurusan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi minat memilih jurusan di Madrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru.


2. Methodology
Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yang dilakukan mulai bulan Januari sampai dengan Juni 2020 di Madrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru. Dengan jumlah sampel 302 siswa dari total populasi 1225 siswa dengan teknik proporsional random sampling di Madrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru. Data primer diperoleh dari hasil kuesioner tentang minat memilih jurusan, perhatian orang tua dan cita-cita. Data sekunder berupa kemampuan akademik diperoleh dari hasil nilai raport, nilai Ujian Nasional serta hasil tes pemilihan jurusan di masing-masing madrasah. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X di Madrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan analisis Structural Equation Model (SEM) yang dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Analisis SEM

Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi untuk mendapatkan data nilai Ujian Nasional, nilai raport dan hasil tes pemilihan jurusan serta menggunakan kuesioner menggunakan skala likert. Indikator deskriptor dalam penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel. 1 Variabel dan Indikator Penelitian

	Variabel
	Indikator
	Deskriptor

	Minat Memilih Jurusan (Y)
	Perasaan senang terhadap jurusan yang dipilih

	· Memilih jurusan tanpa ada paksaan dari orang lain
· Mengikuti semua kegiatan yang terkait dengan jurusan yang dipilih tanpa ada paksaan
· Menyukai pelajaran yang ada di jurusan yang dipilih

	
	Rasa Ketertarikan terhadap jurusan yang dipilih
	· Bertanya kepada orang tua/guru (BK) mengenai jurusan di MA
· Mengikuti kegiatan yang membahas tentang jurusan di MA

	
	Memberi Perhatian terhadap jurusan yang dipilih
	· Mengetahui keunggulan dan kekurangan setiap jurusan yang ada di MA
· Perhatian terhadap pelajaran yang terkait dengan jurusan yang akan dipilih

	Perhatian orang tua (X1)
	Memberikan kasih sayang
	· Memberikan perhatian khususnya dalam hal belajar anak
· Memberikan semangat kepada anak dan meyakinkan jika Dia bisa mendapat hasil yang lebih baik
· Memelihara kesehatan anak dengan memberikan makanan yang bergizi.

	
	Memberikan bimbingan
	· Memberikan bantuan/membimbing ketika anak mengalami kesulitan dalam proses belajar.
· Membiasakan anak hidup mandiri.
· Menyuruh untuk belajar.

	
	Memfasilitasi anak
	· Menyediakan fasilitas pendukung kegiatan belajar
· Menyediakan anggaran biaya pendidikan anak
· Menyediakan  ruang belajar khusus di rumah

	
	Menciptakan suasana aman dan nyaman
	· Memberikan waktu untuk belajar
· Mendukung belajar anak dengan tidak menyalakan televisi pada jam belajar

	Cita-cita (X2)
	Adanya keinginan dan harapan
	· Keinginan untuk menekuni cita-cita
· Yakin memperoleh hasil yang baik
· Adanya keinginan untuk berhasil

	
	Adanya kesempatan atau peluang
	· Kesempatan mewujudkan cita-cita
· Adanya peluang besar pada masa yang akan datang



3. Hasil dan Diskusi
Karakteristik Responden
Tabel 2. Karakteristik Responden di MA se-Kota Pekanbaru
	No
	Profil Responden
	Objek
	Jumlah Responden
	Persentase (%)

	1
	Jenis Kelamin
	Laki-laki
	67
	22.18

	
	
	Perempuan
	235
	77.81

	2
	Tempat Tinggal
	Orang Tua
	261
	86.42

	
	
	Rumah Keluarga
	17
	5.62

	
	
	Lainnya
	24
	7.94

	3
	Pekerjaan Orang Tua
	PNS
	85
	28.14

	
	
	Pegawai swasta
	58
	19.2

	
	
	Wiraswasta
	22
	7.2

	
	
	Petani
	22
	7.2

	
	
	Pedagang
	39
	12.91

	
	
	Lainnya
	76
	25.16

	
	
	


Berdasarkan Tabel 2 dari 302 sampel berdasarkan jenis kelamin responden yang terlibat dalam data ini sebagian besar perempuan yaitu sebanyak 77,81%. Hal ini dikarenakan responden perempuan lebih rajin dan teliti dalam mengisi angket. Berdasarkan tempat tinggalnya, responden yang terlibat sebagian besar tinggal bersama orang tua yaitu sebesar 86,42 persen sehingga pengisian kuesioner untuk perhatian orang tua tepat sasaran. Berdasarkan pekerjaan orang tua sebagian besar responden memiliki orang tua dengan pekerjaan sebagai Pegawai Negeri Sipil yaitu sebesar 28,14 persen.

Hasil Analisis Deskriptif

a. Minat memilih jurusan
Minat memilih jurusan diukur dengan 3 indikator, yaitu: (1) perasaan senang terhadap jurusan yang dipilih; (2) Ketertarikan terhadap jurusan yang dipilih; (3) perhatian terhadap jurusan yang dipilih. Terdiri dari 14 pertanyaan. Berdasarkan penelitian ditunjukkan pada Tabel 3.


Tabel 3. Minat Memilih Jurusan

	Kategori
	Interval
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Tinggi
	> 45.5 – 56
	65
	21.5

	Tinggi
	> 35 - 45.5
	220
	72.8

	Rendah
	> 24.5 – 35
	17
	5.6

	Sangat Rendah
	14-24.5
	-
	-

	         Jumlah
	302
	100



Tabel 3 menggambarkan bahwa hasil secara keseluruhan minat memilih jurusan siswa di Madrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 72.8% da berada pada rata-rata 36,64. Artinya siswa dalam memilih jurusan dipengaruhi oleh minat dan keinginan sendiri tanpa ada paksaan dari orang lain. Hal ini dapat dilihat pada hasil jawaban responden yang menjawab pertanyaan memilih jurusan berdasarkan minatnya sendiri tanpa dipaksakan oleh orang lain pada soal kuesioner nomor 1. Namun masih terdapat 17 siswa atau 5.6% yang minat memilih jurusannya masih rendah dikarenakan jurusan yang dipilih bukan berdasarkan minatnya. Artinya masih ada siswa yang belum memilih jurusan berdasarkan minatnya. Padahal memilih jurusan berdasarkan minat siswa akan meningkatkan semangat belajar siswa.

b. Perhatian orang tua
Variabel perhatian orang tua diukur dengan 4 variabel, yaitu: (1) memberi kasih sayang; (2) memberikan bimbingan; (3) memberikan motivasi; (4) menciptakan suasana aman dan nyaman. Terdiri dari 22 pertanyaan. Berdasarkan penelitian ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Perhatian Orang Tua
	

	Kategori
	Interval
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Tinggi
	> 71.5 – 88
	76
	25.2

	Tinggi
	> 55 - 71.5
	173
	72.8

	Rendah
	> 38.5 – 55
	52
	5.6

	Sangat Rendah
	   22 - 38.5
	1
	0.7

	         Jumlah
	302
	100

	
	


Tabel 4 menggambarkan bahwa secara keseluruhan perhatian orang tua siswa di Madrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru berada pada kategori Tinggi yaitu sebesar 72.8% dengan rata-rata 64,61, artinya orang tua memberikan perhatian yang tinggi kepada siswa baik dalam memberikan kasih sayang, memberikan bimbingan, memfasilitasi anak dan menciptakan suasana aman dan nyaman untuk anaknya. Namun masih terdapat 52 orang siswa dimana perhatian orang tuanya masih rendah bahkan ada 1 orang siswa perhatian orang tuanya sangat rendah. Artinya masih ada siswa yang kurang mendapatkan perhatian orang tua padahal perhatian orang tua sangat bermanfaat untuk tumbuh kembang anaknya termasuk dalam pendidikan.

c. Cita-cita
Variabel cita-cita diukur dengan 2 indikator, yaitu; (1) Adanya keinginan dan harapan; (2) Adanya kesempatan atau peluang. Terdiri dari 11 pertanyaan. Berdasarkan penelitian ditunjukkan pada Tabel 5.

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Cita-cita

	Kategori
	Interval
	Frekuensi
	Persentase

	Sangat Tinggi
	> 36.25 – 44
	216
	71.5

	Tinggi
	> 28 – 36.25
	79
	26.2

	Rendah
	> 19.25 – 28
	5
	1.7

	Sangat Rendah
	   11 – 19.25
	2
	0.7

	        Jumlah
	302
	100



Tabel 5 menggambarkan bahwa hasil secara keseluruhan cita-cita siswa berada pada kategori sangat tinggi. Hal tersebut diperoleh dari rata-rata 38,57 yang artinya sebanyak 71.5% atau 216 orang siswa memiliki cita-cita yang sangat tinggi terhadap jurusan yang dipilihnya. Memilih jurusan yang sesuai dengan cita-citanya menyebabkan siswa dapat fokus untuk mewujudkan cita-citanya tersebut. Namun masih terdapat 2 orang siswa yang memiliki cita-cita yang sangat rendah terhadap jurusan yang dipilihnya. Artinya masih ada siswa yang memilih jurusan tidak sesuai dengan cita-citanya padahal dengan memilih jurusan sesuai dengan cita-cita akan menambah semangat belajar siswa sehingga meningkatkan kemampuan akademiknya.

Analisis Structural Equation Model (SEM)

Untuk melihat pengaruh perhatian orang tua, cita-cita dan kemampuan akademik dapat dilihat pada hasil analisis konfirmatori pada Gambar 2.
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Gambar 2. Analisis Konfirmatori

Dengan probability sebesar 0,000 < 0,05 (toleransi signifikan) ini berarti ada perbedaan antara matriks kovarians populasi dan matriks kovarian yang diestimasi atau model belum sesuai. Ini didukung juga oleh kondisi analisis parsial yang mana perhatian orang tua terhadap minat memilih jurusan, cita-cita terhadap minat memilih jurusan, dan kemampuan akademik terhadap minat memilih jurusan tidak signifikan. Oleh sebab itu perlu dilihat hubungan antar variabel secara parsial pada Tabel 6.

Tabel 6. Analisis Parsial

	
	
	
	Estimate
	S.E.
	C.R.
	P
	Label

	Kad
	<---
	P0
	-1,646
	1,979
	-,832
	,406
	

	Kad
	<---
	CC
	1,142
	1,361
	,839
	,401
	

	MMJ
	<---
	P0
	,116
	,035
	3,352
	***
	

	MMJ
	<---
	Kad
	,001
	,001
	1,045
	,296
	

	MMJ
	<---
	CC
	,190
	,045
	4,245
	***
	




Tabel 6 menunjukkan bahwa secara parsial perhatian orang tua mempengaruhi minat memilih jurusan secara signifikan (P=*** atau sig pada 1%), akan tetapi tidak menentukan kemampuan akademik (P=0,406 > 0,05 (toleransi sig=5%). Sedangkan cita-cita mempengaruhi minat memilih jurusan secara signifikan (P=*** atau sig pada 1%) akan tetapi tidak menentukan kemampuan akademik (P=0,401 > 0,05 (toleransi sig=5%). Pada kemampuan akademik tidak mempengaruhi minat memilih jurusan secara signifikan (p=0,296 > 0,05 (toleransi sig =5%).
Untuk memperbaiki model, maka arah hubungan yang tidak signifikan harus dihilangkan. Di sisi lain hasil analisis covariance menunjukkan tidak terjadi multikolinier perhatian orang tua dengan cita-cita dapat dilihat pada Tabel 7 dan Tabel 8.

Tabel 7. Analisis Covariance

	
	
	Estimate
	S.E.
	C.R.
	P
	Label

	P0
	<-->
	CC
	,061
	,013
	4,781
	***



Tabel 8. Analisis Korelasi

	
	
	
	Estimate

	P0
	<-->
	CC
	,372



Berdasarkan Tabel 8 menunjukkan tidak terjadi multikolinier perhatian orang tua dengan cita-cita (r=0,372 < 0,8 (standar multikolinier) atau kedua variabel ada hubungan tetapi tidak multikolinier. Sedangkan secara logika perhatian orang tua yang lebih tinggi akan ikut menentukan tinggi rendahnya cita-cita anaknya, karena orang tua dengan pengalamannya bisa mengarahkan cita-cita anak yang lebih tepat. Oleh sebab itu perlu dicoba model hubungan recursive antara perhatian orang tua dengan cita-cita. Dengan kondisi tersebut, maka perlu diuji adanya pengaruh perhatian orang tua terhadap cita-cita ke dalam model seperti pada Gambar 3.

[image: ]Gambar 3. Analisis dengan streaming

Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat dengan probability sebesar 0,000 < 0,05 (toleransi signifikan), ini berarti model yang dibangun kurang bagus meskipun secara parsial ada pengaruh yang signifikan sesuai model yang dibangun. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh adanya variabel intervening yang penting tetapi tidak ada pada model atau hilang.

Setelah pengujian model, berikutnya dilakukan analisis parsial dengan streaming dengan melihat Critical ratio pada regression weight pada Tabel 9.
Tabel 9. Critical Ratio

	
	
	
	Estimate
	S.E.
	C.R.
	P
	Label

	CC
	<---
	P0
	,520
	,100
	5,184
	***
	

	MMJ
	<---
	P0
	,114
	,034
	3,322
	***
	

	MMJ
	<---
	CC
	,189
	,045
	4,207
	***
	



Berdasarkan Tabel 9 tampak bahwa secara parsial perhatian orang tua mempengaruhi minat memilih jurusan secara signifikan (P < 5% (toleransi sig)), namun demikian juga perhatian orang tua terhadap cita-cita (P < 5% (toleransi sig). Cita-cita juga mempengaruhi minat memilih jurusan secara signifikan (P < 5% (toleransi sig)), namun demikian tidak menentukan kemampuan akademik.

Setelah dilakukan analisis parsial, dilanjutkan dengan analisis jalur untuk melihat pengaruh langsung dan tidak langsung antar variabel, dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10. Pengaruh Langsung, Tidak Langsung dan Total

	Variabel
	Pengaruh

	
	Langsung
	Tdk langsung
	Total

	PO terhadap CC
	0,372
	-
	0,372

	PO terhadap MMJ
	0,286
	0,246
	0.532

	CC terhadap MMJ
	0,661
	-
	0,661




Tabel 10 menunjukkan bahwa pengaruh langsung antara perhatian orang tua terhadap cita-cita adalah 0,372; pengaruh Perhatian orang tua terhadap minat memilih jurusan sebesar 0,286 dan pengaruh cita-cita terhadap minat memilih jurusan sebesar 0,661. Berdasarkan hasil analisis tampak bahwa pengaruh cita-cita terhadap minat lebih besar dari pada perhatian orang tua terhadap minat memilih jurusan (0,661 > 0,286).

Kelebihan dari analisis menggunakan SEM pada AMOS adalah mampu mengidentifikasi pengaruh tidak langsung antara konstruk eksogen terhadap konstruk endogen yang tidak dituju dengan anak panah secara langsung. Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan pengaruh tidak langsung perhatian orang tua terhadap minat memilih jurusan sebesar 0,246 atau 24,6%.

Pengaruh total adalah penjumlahan dari pengaruh langsung dan tidak langsung yang terdapat pada model penelitian. Berdasarkan Tabel 5.8 menunjukkan perhatian orang tua sebesar 0,372 atau 37,2%. Minat memilih jurusan lebih besar ditentukan oleh cita-cita sebesar 0,661 atau 66,1% dibandingkan dengan perhatian orang tua sebesar 0,532 atau 53,2%.

Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Minat memilih Jurusan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan dalam penelitian ini, diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa perhatian orang tua mempengaruhi secara signifikan terhadap minat memilih jurusan. Ini menunjukkan bahwa perhatian orang tua merupakan salah satu faktor yang dapat meningkatkan minat siswa dalam memilih jurusan di Madrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru.

Temuan penelitian ini menunjukkan perhatian orang tua sangat dibutuhkan dalam proses belajar siswa, Menurut Adom (2015) orang tua mempunyai pengaruh yang kuat pada anak-anak terutama pendidikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ni Luh Gede (2017) yang menyatakan bahwa apabila terdapat penambahan dukungan orang tua maka akan meningkatkan minat memilih jurusan. Hasil tersebut menunjukkan bahwa perhatian orang tua berupa dukungan berpengaruh positif terhadap minat memilih jurusan. 

Perhatian orang tua memiliki peran yang signifikan terhadap minat memilih jurusan (Devianti, 2015). Adanya perhatian orang tua yang tinggi akan berkontribusi terhadap minat siswa melanjutkan ke perguruan tinggi (Pradipta, 2018). Peran orang tua berupa dukungan penghargaan dan dukungan instrumental memberi peranan yang besar. Jika perhatian orang tua kurang, maka minat memilih jurusan juga akan semakin rendah. Perhatian orang tua yang tinggi akan memberi dorongan secara maksimal terhadap minat memilih jurusan, sedangkan perhatian orang tua yang rendah akan menyebabkan minat memilih jurusan dicapai kurang memuaskan (Laden, 2014).

Dari hasil penelitian yang telah dijabarkan dapat disimpulkan bahwa semakin besar perhatian orang tua terhadap anak, maka semakin tinggi pula minat siswa terhadap jurusan yang dipilihnya. 

Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Kemampuan Akademik

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis diketahui bahwa tidak ada pengaruh yang signifikan antara perhatian orang tua terhadap kemampuan akademik siswa di Madrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, perhatian orang tua berada pada kategori tinggi, tetapi pada item angket proses pembelajaran didampingi orang tua berada pada kategori jarang. 

Senada dengan penelitian Indriana (2016) dan Garkaz (2011) yang menyatakan bahwa dukungan keluarga berupa perhatian orang tua tidak mempengaruhi prestasi akademik siswa. Oleh karena itu sangat dibutuhkan adanya perhatian yang baik dalam proses belajar anak. Agar siswa memahami dan memiliki minat terhadap jurusan yang dipilihnya, orang tua perlu memberikan perhatian kepada anak sehingga memahami apa yang dibutuhkan anak agar dapat meningkatkan kemampuan akademiknya sehingga hasil belajarnya meningkat. Dalam kenyataannya, masih banyak orang tua beranggapan bahwa masalah pendidikan adalah urusan guru, maka lenyaplah tanggung jawab orang tua dalam memperhatikan pendidikan anaknya. 

Berdasarkan analisis deskriptif kemampuan akademik siswa berada pada kategori sangat baik, hal ini disebabkan oleh lingkungan sekolah/madrasah sebelumnya. Karena siswa banyak menghabiskan waktu di sekolah/madrasah daripada di rumah sehingga guru lebih banyak berperan selaras dengan harapan siswa sehingga siswa nyaman dalam proses pembelajaran (Mofid, 2020). Berdasarkan hasil wawancara setelah penelitian, siswa pada sekolah/madrasah sebelumnya memiliki guru dengan kompetensi pedagogis yang baik, diantaranya memahami siswa, melaksanakan pembelajaran, memanfaatkan informasi dan teknologi komunikasi dan merancang serta melaksanakan evaluasi pembelajaran (Naziah, et al, 2020; Efriza, et al, 2020) sehingga mempengaruhi kualitas output yaitu berupa prestasi akademik yang baik.

Guru harus mampu memahami karakter dan kemampuan siswa agar mampu menetapkan standar pembelajaran yang sesuai, kinerja guru berpengaruh terhadap hasil belajar (Sari, 2020; Rufaidah, 2020). Pahrudin, et al (2016) menunjukkan kompetensi pedagogik guru mempengaruhi secara langsung dan positif terhadap prestasi belajar. Hal ini didukung oleh Slameto (2015) yang menjelaskan bahwa dalam proses pembelajaran harus diperhatikan apa yang mendorong siswa agar dapat belajar dengan baik, atau siswa mempunyai motif untuk berpikir dan memusatkan perhatian, merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang berkaitan dengan pembelajaran.

Dari pembahasan dapat disimpulkan bahwa perhatian orang tua yang tinggi tidak mempengaruhi kemampuan akademik siswa, akan tetapi pengaruh kompetensi gurulah yang memberikan peranan yang besar dalam meningkatkan kemampuan akademik siswa sehingga memperoleh prestasi  belajar yang baik.

Pengaruh Cita-cita terhadap Kemampuan Akademik

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara cita-cita terhadap kemampuan akademik. Berdasarkan analisis deskriptif, cita-cita berada pada kategori sangat tinggi, dan kemampuan akademik juga sangat baik, akan tetapi hasil pengujian hipotesis menyatakan tidak ada pengaruh yang signifikan. Hal ini disebabkan kemampuan akademik yang diukur menggunakan nilai Ujian Nasional, hasil tes memilih jurusan dan nilai rapor ketika SMP/MTs yang kurang dapat menggambarkan kualitas kemampuan akademik siswa. Selain itu adanya siswa yang cita-citanya tidak berasal dari dirinya sendiri melainkan hanya ikut-ikutan dengan temannya dan orang tua yang terlalu memaksakan cita-cita anaknya mengikuti kemauannya. 

Harapan akan cita-cita tergantung pada pengetahuan, pengalaman, lingkungan hidup dan kemampuan masing-masing yang berarti sesuatu yang diinginkan dapat terjadi sesuai dengan apa yang dilakukan, dengan demikian, harapan akan cita-cita menyangkut masa depan akan terpenuhi. Kemampuan akademik merupakan kemampuan dan kemahiran seseorang dalam bidang akademik. Bidang akademik ini meliputi segala ilmu pengetahuan yang ada di dalam pendidikan formal dengan hasil berupa prestasi akademik. Hasil Penelitian yang dilakukan oleh Yusuf (2013) menyatakan bahwa ada hubungan yang bermakna antara harapan akan cita-cita dengan prestasi akademik, hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sunarsih (2010). 

Pengaruh Cita-cita terhadap Minat Memilih Jurusan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis diperoleh hasil yang menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan antara cita-cita terhadap minat memilih jurusan. Ini menunjukkan bahwa cita-cita merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi minat memilih jurusan di Madrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru.

Cita-cita seseorang akan mempengaruhi seseorang memiliki perilaku dengan tujuan dapat mencapai cita-cita tersebut (Yarnefi, et al, 2019). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian (Nurtanto, 2017; Suyitno, 2016). Hasil penelitian ini didukung oleh Jannah (2020) yang menunjukkan bahwa faktor cita-cita memiliki pengaruh yang sangat tinggi dalam melatarbelakangi pemilihan jurusan. 

Hal ini memungkinkan seseorang untuk menentukan pilihan dan mengevaluasi sejauh mana tujuan-tujuan tersebut dapat direalisasikan. Salah satunya dengan memilih jurusan sesuai dengan minat. Maka dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan, semakin besar cita-cita seseorang untuk melanjutkan pendidikannya maka semakin besar minatnya untuk memilih jurusan yang sesuai dengan cita-citanya. 

Pengaruh Kemampuan Akademik terhadap Minat Memilih Jurusan

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis menunjukkan tidak ada pengaruh yang signifikan antara kemampuan akademik dengan minat memilih jurusan. Berdasarkan hasil analisis deskriptif, kemampuan akademik siswa berada pada kategori sangat baik, akan tetapi berdasarkan hasil uji hipotesis tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan antara kemampuan akademik dengan minat memilih jurusan. Hal ini disebabkan nilai yang diperoleh siswa saat lulus SMP/MTs dalam mempengaruhi minat memilih jurusan kurang optimal dalam pemanfaatannya. 

Faktor lain dari tidak berpengaruhnya kemampuan akademik terhadap minat memilih jurusan disebabkan oleh siswa memilih jurusan mengikuti lingkungan teman sebaya, bukan berdasarkan kemampuan akademiknya. Siswa tingkat SMA/MA berada pada usia remaja yang lebih mengandalkan teman sebaya untuk memenuhi kebutuhan bersama, nilai diri, dan keakraban. Pernyataan ini menyiratkan bahwa pada masa remaja teman sebaya merupakan figur yang lebih penting daripada orang tua. Hal ini karena remaja lebih sering menghabiskan waktu dengan teman sebaya di luar rumah daripada dengan orang tuanya (Arianti, 2016). 

Hal ini sejalan dengan penelitian Rahmadani (2017) menyatakan bahwa minat memilih jurusan dipengaruhi oleh faktor eksternal yaitu teman sebaya. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Fajrin (2017) dan Permana (2019) yang menyimpulkan bahwa lingkungan teman sebaya memiliki pengaruh positif terhadap minat memilih jurusan. 

Pengaruh tidak langsung perhatian orang tua terhadap minat memilih jurusan melalui cita-cita.

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh perhatian orang tua terhadap minat memilih jurusan melalui cita-cita di Madrasah Aliyah se-Kota Pekanbaru. Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara perhatian orang tua, cita-cita dan minat memilih jurusan di Madrasah Aliyah di Pekanbaru. Semakin tinggi perhatian orang terhadap cita-cita siswa, maka minat memilih jurusan semakin tinggi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Laden, 2014) yang menyatakan peranan perhatian orang tua dari aspek dukungan akan memberikan peranan yang besar terhadap minat siswa dan cita-cita yang diinginkan. Sama halnya dengan penelitian (Kautsar, 2017) yang menyatakan terdapat hubungan lingkungan keluarga berupa perhatian orang tua melalui cita-cita terhadap minat siswa. Dari uraian di atas, terdapat hubungan atau relasi antara perhatian orang tua dan minat memilih jurusan melalui cita-cita.

4.     Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat memilih jurusan terdiri dari faktor eksternal berupa perhatian orang tua dan faktor internal yaitu cita-cita. Sedangkan kemampuan akademik tidak mempengaruhi minat memilih jurusan. Berdasarkan hasil penelitian ini, perhatian orang tua memiliki pengaruh yang lebih rendah terhadap minat memilih jurusan. Ini bisa dijadikan rujukan kepada orang tua untuk memberikan dukungan, bimbingan dan arahan untuk meningkatkan minat siswa dalam memilih jurusan agar setelah tamat dari pendidikan tingkat menengah, siswa lebih fokus terhadap jurusan yang akan dipilihnya di perguruan tinggi.
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